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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat kandang terhadap perilaku dan kualitas
telur burung puyuh (Coturnix coturnix Japonica). Bahan penelitian adalah 500 ekor burung puyuh strain
Peksi umur 28 minggu. Pakan basal merupakan pakan lengkap fase layer yang diproduksi oleh PT
Panca Patriot Prima. Metode penelitian adalah eksperimen, 4 perlakuan 5 ulangan. Satu unit percobaan
terdiri dari 25 ekor burung (kepadatan stok 125 ekor/m2). Perlakuan penelitian adalah kandang
berjenjang, P1 (tingkat pertama), P2 (tingkat kedua), P3 (tingkat ketiga), dan P4 (tingkat keempat).
Parameter iklim mikro yang meliputi: suhu (°C), kelembaban (%), kecepatan udara (m/s), dan intensitas
cahaya (lux) diamati setiap hari. Data iklim mikro dicatat 3 kali sehari (pagi, siang, dan sore). Variabel
yang diamati adalah perilaku puyuh (makan, minum, mobilitas, dan aktivitas istirahat) dan kualitas telur
(indeks putih telur, indeks kuning telur, dan haugh unit). Berdasarkan hasil analisis data, posisi kandang
yang disusun dalam empat tingkat bingkai V tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap parameter iklim mikro
(suhu, kelembaban dan kecepatan) namun berpengaruh (P<0,01) terhadap intensitas cahaya. diterima
burung puyuh. Intensitas cahaya yang berbeda-beda pada setiap tingkatan mempengaruhi perilaku
burung puyuh meliputi aktivitas makan, minum, istirahat dan mobilitas. Baterai yang terletak di tingkat
atas mempunyai pengaruh terbaik terhadap perilaku puyuh dan kualitas telur puyuh termasuk (indeks
putih telur, indeks kuning telur, dan HU). Disarankan untuk menempatkan baterai lebih tinggi untuk
mencapai intensitas cahaya yang cukup dalam tahap produksi.

Kata Kunci : tingkat kandang; perilaku; burung puyuh; dan kualitas telur.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of cage tier on behaviour and egg quality of quail
(Coturnix coturnix Japonica). The research material was 500 28-week-old Peksi strain quails. The basal
feed was a complete feed for layer phase produced by PT Panca Patriot Prima. The research method
was experimental, 4 treatment 5 replication. An experimental unit consisted of 25 birds (stock density was
125 birds/m2). The research treatment was the tier of cage, P1 (first tier), P2 (second tier), P3 (third tier),
and P4 (fourth tier). Microclimate parameters including: temperature (°C), humidity (%), air velocity (m/s),
and light intensity (lux) were observed daily. Microclimate data were recorded 3 times a day (morning,
afternoon, and evening). Observational variables were quail behaviour (eating, drinking, mobility, and
resting activities) and egg quality (egg white index, yolk index, and haugh unit). Based on the results of
data analysis, the position of the cage arranged in four tiers of V-frames does not affect (P>0.05) the
microclimate parameters (temperature, humidity and velocity) but does affect (P<0.01) the light intensity
received by the quail. Different light intensities in each tiers influence quail behavior including eating,
drinking, resting and mobility activities. The battery located in the top tiers has the best influence on quail
behavior and quail egg quality including (egg white index, egg yolk index, and HU). It is recommended to
alocated the battery higher to achieved sufficient light intensity in the production phase.

Keywords: cage tier; behaviour; quails; and egg quality.
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PENDAHULUAN
Kandang merupakan bagian penting dari tatalaksana pemeliharaan ayam petelur, karena

merupakan tempat seluruh aktivitas ternak sehingga kenyamanan ternak harus terjamin agar
diperoleh ternak yang sehat dan produktif. Jika dipelihara pada kondisi lingkungan yang tidak
mendukung maka ternak tidak dapat menunjukkan performa yang sesuai dengan potensi
genetiknya, dimana hal ini berarti kerugian (Feddes et al., 1995). Untuk mengantisipasi faktor
iklim yang tidak stabil, maka saat ini di Indonesia banyak digunakan kandang tertutup. Sistem
perkandangan tertutup (closed house) merupakan tipe kandang yangmempunyai pengaturan
ventilasi udara yang baik dengan bantuan kontrol panel otomatis.

Sistem closed house memiliki ventilasi yang menggunakan tekanan yang dihasilkan oleh
kipas (exhaust fan) dan cooling pad sebagai sistem pendinginnya (Amijaya et al., 2018).
Kandang tertutup mempunyai zonasi didalamnya, yaitu zona yang dekat dengan cooling
pad/inlet, zona tengah dan zona yang dekat dengan exhaust fan/outlet. Distribusi aliran udara,
suhu, dan kelembaban dalam kandang akan berbeda dari titik inlet hingga outlet (exhaust fan)
(Amijaya et al., 2018). Dimana zona yang dekat dengan cooling pad memiliki suhu yang dilebih
rendah dibanding dengan zona yang berada didekat exhaust fan (Renata et al., 2018).
Perbedaan lingkungan kandang yang meliputi suhu, kelembaban, dan kecepatan udara
mengakibatkan perbedaan suhu efektif pada ayam petelur di titik inlet hingga outlet (Amijaya et
al., 2018).

Temperatur lingkungan merupakan faktor non genetik utama yang mempengaruhi potensi
genetik layer (Oguntunji and Alabi, 2010). Suhu adalah salah faktor lingkungan yang paling
penting yang dapat mempengaruhi kesehatan, tingkah laku dan produktivitas unggas (Webster
& Czarick, 2000). Tingkah laku ayam secara signifikan dapat mempengaruhi pertumbuhannya
(Neves et al., 2014). Suhu yang berbeda akan mempengaruhi aktivitas produksi dan kualitas
telur yang dihasilkan. Produksi telur sangat rentan terhadap masalah heat stress karena
terkonsentrasi pemberian pakan dan ayam petelur kebanyakan dibesarkan pada cage yang
ditumpuk dengan kepadatan penebaran yang tinggi (Li et al., 2020). (Kilic and Simsek, 2013)
menyebutkan bahwa, heat stress secara signifikan mengurangi produktivitas karena
berkurangnya asupan pakan, menurunkan konversi pakan, kematian yang lebih tinggi, produksi
telur berkurang, kualitas kerabang telur yang rendah, dan ukuran telur yang lebih kecil.

Faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas telur burung puyuh adalah model
kandang, konsumsi pakan, dan tata kelola pencahayaan kandang. Perkembangan burung
puyuh dipengaruhi oleh pencahayaan kandang. (Jácome et al., 2014) menyatakan bahwa
cahaya dapat memberikan energi yang sangat mempengaruhi mekanisme fungsi biologis
misanya proses homeostatis, reproduksi, tingkah laku dan metabolisme. Cahaya memberikan
fasilitas bagi burung puyuh untuk melihat sehingga burung puyuh akan beraktivitas dan akan
menimbulkan reaksi hormonal dalam tubuh burung puyuh (Rotikan et al., 2018). (Desly et al.,
2016; Mardiati et al., 2011) menyebutkan bawa mekanisme proses fisiologis yang terjadi pada
saat burung puyuh menerima cahaya adalah menstimulasi organ tubuh yang dimulai dengan
adanya rangasangan di saraf penglihatan kemudian secara kimiawi terjadi rangsangan
hormonal. (Osti et al., 2017) menyebutkan bahwa frekuensi konsumsi pakan ternak unggas
diakibatkan oleh faktor internal (keadaan ternak) dan faktor eksternal (keadaan lingkungan
ternak). (Appleby, 1998) menyatakan bahwa tingkah laku makan pada unggas dapat
dipengaruhi oleh cahaya. Apabila terdapat cahaya yang cukup bagi unggas maka unggas akan
dengan mudah untuk mengenali pakan dan lingkungan, sehingga aktivitas makan terjadi.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh letak baterai yang
disusun empat baris frame V terhadap tingkah laku dan kualitas telur puyuh.

MATERIDANMETODE

Materi Penelitian
Penelitian ini menggunakan materi meliputi burung puyuh usia 28 minggu sebanyak 500

ekor, kandang baterai, timbangan digital, thermo-anemometer, lux meter, jangka sorong, tusuk
gigi, mistar, dan alat tulis.



Yulianti :Pengaruh letak baris baterai kandang....

REKASATWA : Jurnal Ilmiah Peternakan, Vol. 5, No. 2 (2023) | 89

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan metode percobaan yang kemudian dirancang dengan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 5
pengulangan serta setiap ulangan menggunakan burung puyuh sebanyak 25 ekor. 4 perlakuan
tersebut antara lain:

 Baris 1

 Baris 2

 Baris 3

 Baris 4

Gambar 3. Denah posisi kandang (tampak depan)

Prosedur Penelitian
Persiapan Kandang

Tahap persiapan penelitian diawali dengan pembersihan kandang dan dilakukan
pemerataan jumlah burung puyuh dalam dalam satu petak baterai yaitu sebanyak 25 ekor.
Pemerataan dilakukan pada 20 kandang baterai. Setelah dilakukan pemerataan, dilakukan
treatment berupa pemberian tambahan vitamin untuk mengurangi stress.

Persiapan Penelitian
Kandang ditempatkan secara berurutan dan diberi tanda pembeda pada setiap kandang.

Persiapan pengambilan data berupa data haugh unit, indeks putih telur, dan indeks kuning telur
dilakukan dengan mengambil telur burung puyuh secara acak pada setiap kandang di setiap
tingkat baterai dan dilakukan satu kali dalam seminggu. Sedangkan pengamatan tingkah laku
burung puyuh dilakukan pukul 07.00 WIB (pagi hari) selama 1 jam pertama setelah pemberian
pakan.

Pemberian Pakan dan Minum
Pemberian pakan sebanyak 2 kali dalam satu hari yakni pukul 07.00 WIB (pagi hari) dan

pukul 15.00 WIB (sore hari). Minum diberikan secara continue, pada pagi hari diberikan air yang
sudah ditambahkan vitamin bahan-bahan herbal. Setelah pemberian pakan selesai, minum
diganti dengan air tanpa penambahan apapun yang berasal dari sumber mata air terdekat
peternakan.

PengambilanData
Pengumpulan data kualitas internal telur diadakan satu kali dalam seminggu, data ini diperoleh

dengan mengambil acak telur yang sesuai dengan kondisi susunan rak baterai. Kemudian untuk data
tingkah laku dilakukan pada satu jampertama setelah pemberian pakanpada pagi hari (07.00WIB).
Pengambilan data tingkah laku dilakukan oleh 4 partisipan tambahan yang dilakukan selama4 hari. Setiap
partisipan akan mengambil data 1 ulangan dalam rentang waktu 1 jam setelah pemberian pakan. Cara
pengamatan tingkah laku burung puyuh meliputi: Tingkah laku makan, dinilai dengan pencatatan saat
ternak melakukan aktivitas mengambil pakan pada tempat pakan. Tingkah laku minum, dinilai dengan
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pencatatan ternak saat melakukan aktivitas menekan nipple. Tingkah laku istirahat, dinilai dengan
pencatatan ternak saat berada di posisi mengeram, badanmembulat, kepala tergolek dileher seperti posisi
tidur. Tingkah laku berjalan, dinilai dengan pencatatan saat ternak bergerak pindah tempat pada satu
kelompok tersebut (dalam1 unit percobaan).

Variabel Pengamatan
Variabel kualitas telur meliputi indeks kuning telur, indeks putih telur, dan HU diukur menggunakan

rumus yangdinyatakan oleh (Dumanet al., 2016)
Indeks kuning telur dihitung dengan rumus:

Indeks putih telur dihitung dengan rumus:

Haughunit dihitung dengan rumus:

AnalisisData
Data-data didapatkan saat proses penelitian meliputi data tingkah laku dan kualitas internal telur

(haugh unit, indeks kuning telur, dan indeks putih telur) yang kemudian dianalisa menggunakan analisis
ragam (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan maka akan dilanjutkan uji lanjutan dengan Uji jarak
bergandaDuncan (UJBD) denganbantuan aplikasiStatistical Package for theSocial Sciences (SPSS).

HASILDANPEMBAHASAN
Mikroklimat Kandang

Data dari hasil penelitian yang saya lakukan mikroklimat kandang yang meliputi suhu,
kelemban, kecepatn udara, dan intensitas cahaya kandang burung puyuh berdasarkan tiap
perlakuan tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan suhu, kelembaban, kecepatan udara, dan intensitas cahaya

Parameter

Mikroklimat

P1 P2 P3 P4

Suhu (°C)

06.00 WIB

12.00 WIB

18.00 WIB

25,48 ± 1,13

26,73 ± 1,36

24,86 ± 1,35

25,54 ± 1,18

26,77 ± 1,36

24,88 ± 1,04

25,35 ± 1,20

26,71 ± 1,42

24,76 ± 1,12

25,09 ± 1,88

26,44 ± 1,50

25,07 ± 1,05

Kelembaban (%)

06.00 WIB

12.00 WIB

18.00 WIB

86,19 ± 3,82

82,60 ± 5,63

90,09 ± 2,92

86,58 ± 3,85

83,21 ± 6,02

91,28 ± 2,77

87,03 ± 4,02

83,35 ± 6,28

91, 89 ± 2,78

87,11 ± 4,01

83,29 ± 6,09

91,52 ± 3,07
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Kecepatan Udara
(m/s)

06.00 WIB

12.00 WIB

18.00 WIB

0,18 ± 0,24

0,59 ± 0,58

0,15 ± 0,25

0,18 ± 0,24

0,59 ± 0,58

0,15 ± 0,25

0,18 ± 0,24

0,59 ± 0,58

0,15 ± 0,25

0,18 ± 0,24

0,59 ± 0,58

0,15 ± 0,25

Intensitas Cahaya
(lux)

06.00 WIB

12.00 WIB

18.00 WIB

590,77 ± 660,23

150,44 ± 231,07

32,85 ± 22,68

196,41 ± 385,19

57,81 ± 131,08

18,27 ± 12,71

179,56 ± 364,42

52,74 ± 137,64

6,69 ± 10,53

86,61 ± 169,11

27,26 ± 61,04

3,36 ± 5,72

Uji Perlakuan

Variabel Baris Baterai Waktu Observasi Baris Baterai* Waktu

Observasi

Suhu (ºC) n.s ** n.s

Kelembaban

(%)

n.s ** n.s

Kecepatan

Udara (m/s)

n.s ** n.s

Intensitas

Cahaya (lux)

** ** **

Keterangan : n.s =non significant (P>0.05) *=significant (P<0.05); **= significant (P<0.01)

Faktor yang diamati pertama adalah suhu kandang. Letak baris baterai kandang tidak
memberikan pengaruh perbedaan yang nyata terhadap suhu kandang. Hasil analis data
menunjukan bahwa suhu rata-rata kandang burung puyuh tertinggi adalah perlakuan P2 yang
terletak pada baris 2. Suhu kandang burung puyuh yang paling rendah adalah perlakuan P4
yang terletak pada rak baris ke-4. Sedangkan berdasarkan waktu pengamatan, diketahui
bahwa suhu kandang terrendah terjadi pada jam 18.00 yaitu suhu mencapai 23,8ºC dan suhu
paling tinggi terdapat pada pukul 12.00 yaitu dengan suhu 28,08ºC. (Oguntunji & Alabi, 2010)
mengatakan bahwa suhu yang tinggi pada lingkungan akan menimbulkan heat stress sehingga
unggas akan lebih menurunkan frekuensi akivitas makan dan meningkatkan frekuensi minum
juga lebih banyak beristirahat sebagai usaha untuk beradaptasi dengan lingkungan. Meskipun
ditemukan perbedaan suhu kandang antar baris yang tidak signifikan, suhu pada setiap baris
baterai masih dalam suhu kandang yang masih dalam standart. Berdasarkan (Li et al., 2020)
menjelaskan bahwa temperatur lingkungan kandang yang baik untuk periode berkembang dan
produksi produksi telur adalah 28 sampai 32ºC.

Faktor kedua yang diamati adalah kelembaban kandang. Letak baris baterai kandang
tidak memberikan pengaruh perbedan yang nyata terhadap kelembaban kandang puyuh. Hasil
data memperlihatkan bahwa kelembaban rata-rata kandang tertinggi yaitu perlakuan P3.
Kelembaban rata-rata kandang burung puyuh yang paling rendah yaitu perlakuan P2 yang
terletak pada rak baris ke-2. Sedangkan berdasarkan waktu pengamatan, diketahui bahwa
kelembaban kandang paling rendah terdapat pada pukul 12.00 yaitu dengan kelembaban 70%



Yulianti: Pengaruh letak baris baterai kandang ....

92 | REKASATWA : Jurnal Ilmiah Peternakan, Vol. 5, No. 2 (2023)

dan suhu paling tinggi terdapat pada pukul 18.00 yaitu dengan kelembaban 83,1%. Meskipun
terdapat perbedaan kelembaban kandang antar baris yang tidak signifikan, kelembaban pada
setiap baris baterai masih dalam kelembaban kandang yang masih dalam standart.
Kelembaban lingkungan bagi periode pertumbuhan dan perkembangan puyuh yang baik adalah
30-80% (Winata et al., 2017). Semakin tinggi suhu dan kelembaban suatu kandang akan
mempengaruhi metabolisme ternak di dalamnya. Tingginya temperatur dan kelembaban akan
mengakibatkan peningkatan konsumsi air minum sebagai pengatur temperatur tubuh dan iklim
tropis (termasuk Indonesia) mempunyai kelembaban dan suhu yang tinggi, sehingga
mempengaruhi performans unggas diantaranya konversi pakan, berat daging, bobot tubuh, dan
produksi telur (Setiawan et al., 2013).

Faktor ketiga yaitu kecepatan udara yang terdapat di dalam kandang. Letak baris baterai
kandang tidak memberikan perbedaan yang nyata terdapat kecepatan udara kandang burung
puyuh. Rata–rata kecepatan udara kandang burung puyuh pada setiap barisnya cenderung
sama yaitu sebesar 0,3m/detik. Berdasarkan waktu pengambilan terdapat perbedaan
kecepatan udara yang terjadi. Perbedaan kecepatan udara udara terendah terjadi pada pukul
18.00 WIB yaitu sebesar 0,1 m/detik serta kecepatan udara tertinggi terjadi pada pukul 12.00
WIB yaitu sebesar 0,6 m/detik. (Amijaya et al., 2018) menyebutkan bahwa kecepatan angin
dikatakan baik jika dapat menurunkan heat stress pada ternak dan mempertahankan
temperatur kandang, sehingga diharapkan meningkatkan produktivitas telur ternak. (Oguntunji
& Alabi, 2010; Widowski et al., 2016) menyebutkan bahwa kandng dengan kecepatann angin
yang rendah akan berdampak pada kenyataman ternak, sehingga menyebabkan frekeuensi
tingkah laku makan ayam ke lebih tinggi tetapi dengan waktu makan lebih pendek. Kondi
kandang dengan kecepatan udara yang rendah akan menyebabkan mengalami heat stress
pada ternak dan ketidaknyamanan serta membutuhkan energy yang lebih besar untuk proses
produksi dan maintenance.

Faktor terakhir yaitu intensitas cahaya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
diketahui bahwa intensitas cahaya tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kualitas
internal telur (haugh unit, indeks kuning telur, dan indeks putih telur). Faktor terakhir yaitu
intensitas cahaya. Cahaya adalah salah satu faktor luar yang mengendalikan proses biologis
dalam tubuh unggas dan mempengaruhi proses pertumbuhan (England & Ruhnke, 2020;
Svobodová et al., 2015; Wichman et al., 2021). Cahaya juga berguna untuk menstimulasi
beberapa hormon, misalnya FSH dan LH (Dameanti et al., 2020). Hormon- hormon kelamin
akan mempengaruhi masak kelamin, masak kelamin sendiri dipengaruhi oleh kondisi ovarium
(Desly et al., 2016). (Hakim et al., 2014) menyatakan bahwa pencahayaan yang optimal
memberi pengaruh berupa peningkatan sebesar 75% dari produksi telur serta pencahayaan
selama 14-16 jam per hari berguna untuk memelihara fertilitas unggas. Berdasar pada hasil
penelitian yang dikerjakan dapat diketahui bahwasanya letak baris baterai pada kandang
burung puyuh dapat mempengaruhi intensitas cahaya. Adapun nilai rataan intensitas cahaya
pada kandang burung puyuh secara berturut- turut 258,02; 90,83; 79,66; dan 39,08. Hasil data
menunjukan bahwa rata-rata intensitas cahaya kandang burung puyuh tertinggi adalah
perlakuan P1. Rata-rata intensitas cahaya kandang burung puyuh paling terendah adalah
perlakuan P4. (Hakim et al., 2014) menerangkan bahwa burung puyuh jenis jepang yang
berada dalam kandang yang diberikan cahaya selama 12 jam akan membantu dalam proses
pembentukan telur dan mempengaruhi pencapaian bobot tubuh yang maksimal untuk mulai
bereproduksi.

Tingkah Laku
Tolak ukuk sejahtera pada ternak unggas dapat dinilai melalui perilaku berjalan, makan,

minum, dan rest (istirahat). Perilaku eat pada burung puyuh dinilai pada frekuensi pemberian
pakan. Apabila pemberian pakan jarang maka burung puyuh akan membuat burung puyuh
untuk lebih cepat menghabiskan pakan dan mengisi penuh kapasitas saluran pencernaannya.
(Tamba et al., 2019) menyatakan bahwa yang paling memengaruhi perilaku makan burung
puyuh adalah umur, temperature lingkungan, dan ketersediaan pakan. (Fijana et al., 2012)
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menyatakan bahwa temperatur yang tinggi pada kandang ayam akan membuat ayam
menurunkan frekuensi pakan dan lebih memperbanyak frekuensi minum dengan tujuan
menjaga keseimbangan temperatur tubuh dengan lingkungan di sekitarnya. (Huber-Eicher et al.,
2013; Wichman et al., 2021) menyatakan bahwa cahaya mempengaruhi perilaku makan pada
unggas, dengan adanya cahaya yang cukup akan dimanfaatkan unggas untuk mengenal pakan
serta akan berperilaku makan juga untuk mengenali lingkungan sekitarnya. (Tamba et al., 2019)
menyatakan bahwa perilaku minum adalah salah satu bentuk tindakan untuk beradaptasi
dengan mempertahankan keseimbangan air dalam tubuh dan apabila suhu lingkungan sedang
tinggi serta membantu proses mencerna pakan. Perilaku minum sangat berhubungan dengan
frekuensi konsumsi pakan dan suhu. Setiap ternak mengkonsumsi air minum maka akan
berdampak pada menurunya frekuensi konsumsi pakan. Meningkatnya konsumsi air minum
adalah perilaku unggas untuk menurukan temperatur tubuh yang diakibatkan oleh perubahan
temperatur (Kilic & Simsek, 2013; Kim & Lee, 2023; Tamzil, 2014).

Apabila unggas mengalami cekaman panas maka unggas akan lebih banyak melakukan
aktivitas duduk beristirahat dengan tujuan untuk menurunkan temperatur pada tubuh. (Tamba
et al., 2019) menjelaskan apabila kondisi tembolok burung puyuh penuh berisi makanan dan
tidak tersedia lagi makanan, maka akan lebih banyak beraktivitas duduk dan istirahat.
Sedangkan menurut (Huber-Eicher et al., 2013; Jácome et al., 2014) mengatakan ketika
keadaan kurang pencahayaan akan mengakibatkan unggas beristirahat dan menghasilkan
suatu hormon yaitu melatonin yang bertujuan meningkatkan kekebalan tubuh. Puyuh
melakukan kegiatan berjalan bertujuan untuk menuju tempat pakan dan minum pada keadaan
nyaman sementara itu jika keadaan iklim berada diluar zona nyaman maka puyuh akan
mengalami heat stress pada pagi dan siang hari (Tamba et al., 2019). Tingkah laku mobilitas
atau berjalan yaitu sebuah upaya unggas berkeliling dari suatu lokasi ke lokasi lainnya
bertujuan untuk memperoleh makanan atau minum. Rata-rata alokasi waktu untuk aktivitas
makan, minum, istirahat, dan bergerak (menit/jam) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata alokasi waktu untuk aktivitas makan, minum, istirahat, dan bergerak (mnt/jam)

Perlakuan Alokasi waktu untuk aktivitas (menit/jam)

Makan Minum Istirahat Bergerak

P1 46,80 ± 2,77c 4,40 ± 1,52a 4,20 ± 1,48a 4,60 ± 1,95a

P2 43,00 ± 1,58c 4,20 ± 0,84a 4,00 ± 1,58a 8,80 ± 0,84ab

P3 35,60 ± 5,41b 8,00 ± 0,71b 9,00 ± 5,10b 7,40 ± 3,44b

P4 15,60 ± 6,11a 11,80 ± 3,83c 6,00 ± 2,35ab 26,6 ± 4,04c

Catatan: Pengamatan dilakukan satu jam setelah pemberian pakan di pagi hari yaitu pukul 07.00-08.00
WIB.

Superskip pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan antar perlakuan (P<0.05)

Kualitas Telur
Penelitian ini menguji pengaruh letak baris battery terhadap kualitas telur. Perbedaan

mikroklimat antara baris battery diduga memberikan pengaruh terhadap kualitas telur (Karaman
et al., 2013). Kualitas telur yang diamati pada penelitian ini meliputi indeks putih telur, indeks
kuning telur, dan haugh unit. Rata-rata kualitas telur meliputi indeks putih telur, indeks kuning
telur, dan haugh unit disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata kualitas telur meliputi indeks putih telur, indeks kuning telur, dan haugh unit
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Perlakuan Indeks Putih Telur Indeks Kuning Telur Haugh Unit

P1 0,20±0,02b 0,64±0,08b 36,68±9,17a

P2 0,20±0,02b 0,46±0,04a 49,12±11,17b

P3 0,17±0,02a 0,51±0,02a 13,93±10,30b

P4 0,20±0,02b 0,57±0,13ab 34,51±3,78b

Catatan: Telur diamati saat umur puyuh 28-31 minggu

Superskip pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan antar perlakuan (P<0.05)

Hasil dari analisa data indeks kuning telur yang tercatat yang disajikan pada Tabel 3.
menunjukan bahwa letak baris baterai kandang memberikan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0,05) terhadap nilai indeks kuning telur burung puyuh. Parameter yang digunkana
memperkirakan nilai indeks kuning telur burung puyuh ialah tinggi kuning telur serta diameter
kuning telur. Hal ini didukung pendapat (Sirri et al., 2018) yang menyebutkan indeks kuning
telur ialah suatu banding antara tinggi kuning telur dan juga diameternya. Hasil dari analisis
data di tabel atas menggambarkan bahwa rataan indeks kuning telur burung puyuh yang paling
tinggi terdapat pada P1 yang terdapat pada baterai baris ke-1. Rata-rata indeks kuning telur
terendah terdapat pada P2 yang terletak pada baris ke 2. Rataan indeks kuning telur pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian yang dilakukan (Lestari and Veronica
Wanniatie, 2015) yang melakukan pemeliharaan dengan menambahkan cahaya monokromatik
sehingga nilai kuning telur sebesar 0,41 – 0,63. Menurut Strandart Nasional Indonesia (SNI
3926:2008) indeks kuning telur segar sebesar 0,33 – 0,52.

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi nilai indeks kuning telur ialah suhu dan
kelembaban. Pada penelitian ini suhu dan kelembaban kurang lebih 24-28ºC dan 70-90%. Pada
saat proses perkembangbiakan dan metabolisme, suhu dan kelembaban sangat mempengaruhi
proses terbentuknya indeks kuning telur (Satria et al., 2021; Sudjarwo et al., 2022). Selain itu
ketersediaan protein dan asam amino dalam pakan juga mempengaruhi indeks kuning telur.
Hal ini akibat dari protein pakan yang akan mempengaruhi viskositas telur yang digunakan
sebagai cerminan kualitas internal telur (Gerber, 2005; Lee et al., 2016).

Data dari hasil analisis indeks putih telur yang terdapat pada Tabel 3 menunjukan bahwa
letak baris baterai kandang memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap
indeks putih telur. Adapun rata-rata indeks putih telur dari burung puyuh pada setiap perlakuan
secara berurut yaitu 0,20; 0,20; 0,17; dan 0,20. Hasil dari analisis data menunjukkan
bahwasanya rata-rata indeks putih telur burung puyuh tertinggi terdapat pada perlakuan P2
yang terdapat pada rak baris ke 2. Rata- rata indeks putih telur burung puyuh yang paling
rendah terdapat pada P3 yang terletak pada baterai baris ke 3. Rataan indeks putih telur pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan (Mulyadi et al., 2017)
yang melakukan penggunaan tepung limbah udang yang sudah difermentasi kedalam ransum
nilai indeks putih telur 0,16-0,17. Menurut Standart Nasional Indonesia (SNI 3926:2008)
menyebutkan indeks putih telur segar sebesar 0,050 – 0,174 (FEEDMILL, 2022)

Hasil analisis data menunjukan bahwa terjadi pengaruh yang berbeda nyata dari
perbedaan letak baris baterai kandang. Adanya pengaruh yang nyata dari perbedaan letak
baris baterai kandang terhadap rata-rata indeks putih telur puyuh yang dihasilkan. Berdasarkan
(Sirri et al., 2018) menyatakan nilai indeks putih telur dapat dipengarugi oleh beberapa faktor
yaitu lama penyimpanan, suhu, dan nutrisi pakan. Adapun faktor yang paling signifikan
terjadinya penyusutan nilai indeks putih telur yaitu berkaitan dengan adanya proses evaporasi
dan CO₂ di dalam telur yang terjadi selama proses penyimpanan (Satria et al., 2021). Menurut
pendapat (Satria et al., 2021) menyatakan bahwa perubahan putih telur.diakibatkan adanya
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pertukaran udara antara udara luar dengan isi telur melewati pori-pori kerabang telur dan
evaporasi akibat dari suhu, panjang.masa simpan, kelembaban dan porositas kerabang telur.
Meskipun terjadi perbedaan suhu dari setiap baris baterai kandang yang tidak berbeda
signifikan yang ditinjau dari konsumsi pakan yang tidak berbeda jauh. Tidak ada perbedaan
yang menonjol dalam tingkat konsumsi pakan menyebabkan burung puyuh pada setiap baris
baterai kandang akan mengkonsumsi jumlah pakan dan nutrisi yang sama. Hal ini akibat dari
jumlah pemberian pakan dan umur ternak yang tidak berbeda jauh.

Hasil data analisis yang terdapat pada Tabel 3. menunjukan bahwa letak baris baterai
kandang memberikan pengaruh sangat berbeda nyata (P<0,01) terhadap haugh unit. Letak
baris baterai kandang memberikan perbedaan yang sangat nyata dari letak baris baterai
kandang. terhadap haugh unit (P<0,01). Adapun nailai rataan haugt unit telur puyuh pada setiap
perlakuan berurutan yaitu 36,68; 49,12; 13,93; 34,51. Hasil dari analisis data memperlihatkan
bahwa nilai rataan haugh unit telur puyuh tertinggi didapati pada P2 yang terletak pada rak
baris ke 2. Rataan haugh unit telur puyuh paling rendah terdapat pada P3 yang terletak pada
baris ke 3. Ratan nilai HU pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kusumastuti et al., 2012) yang melakukan dengan penambahan ekstrak kunyit
kedalam air minum nilai HU 78,90 – 86,50.

Dari hasil analisis data memperlihatkan bahwa terjadi pengaruh yang berbeda sangat
nyata. Tinggi putih telur dan berat telur merupakan faktor yang mempengaruhi nilai haugh unit
(Rahmasari et al., 2021). Haugh unit dapat dipengaruhi oleh berat telur, berat telur dipengaruhi
oleh proses pembentukan kuning telur. Sedangkan menurut (Perić et al., 2016) faktor yang
dapat mempengaruhi nilai HU yaitu tinggi albumin, nutrisi pakan, asupan protein, dan berat telur.
Menurut (Sirri et al., 2018) menyatakan bahwa proses pembentukan kuning telur akan
mempengaruhi berat telur akhir, jika yolk yang dibentuk semakin besar maka dari itu berat telur
yang dihasilkan akan semakin tinggi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Amijaya et al.,
2018) menyatakan apabila nilai haugh unit (HU) tinggi maka mununjukan bahwa kualitas telur
tinggi dan albuminnya.

KESIMPULAN
Letak baterai yang disusun empat baris frame-V tidak mempengaruhi parameter

mikroklimat (suhu, kelembaban, dan kecepatan udara) namun mempengaruhi intensitas cahaya
yang diterima puyuh. Intensitas cahaya yang berbeda pada masing-masing baris
mempengaruhi tingkah laku puyuh meliputi aktivitas makan, minum, istirahat, dan mobilitas.
Baterai yang terletak pada baris paling atas memberikan pengaruh terbaik terhadap tingkah
laku puyuh dan kualitas telur puyuh meliputi (indeks putih telur, indeks kuning telur, dan HU).
Disarankan untuk menempatkan baterai lebih tinggi dari lantai untuk mendapatkan intensitas
cahaya yang cukup pada fase produksi.
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